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Abstrak.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis ada pengaruh dari manajemen kelas,
ekspektasi guru, dan kompetensi profesional terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri di Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang dengan Jumlah sampel yakni 83 orang. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan angket dan teknik analisis data yakni validitas, reliabilitas, uji t dan uji F. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh manajemen kelas terhadapkinerja guru SMA Negeri Kecamatan Tanjung
Morawa dimana diperoleh nilai t hitung sebesar 4,661 dengan perolehan nilai Sig 0,000 < 0,05 dan Hasil
analisis regresi sederhana, menunjukkan persamaan regresi Y = 59.448+ 2.436X1, yang berarti bahwa
manajemen kelas memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 2,436. Terdapat pengaruh ekspektasi
guru terhadap kinerja guru SMA Negeri Kecamatan Tanjung Morawa dimana diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,336 dengan perolehan nilai Sig 0,000 < 0,05 dan Hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan
persamaan regresi Y = 59.448+ 2.102 X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu nilai motivasi akan
diikuti peningkatan nilai kinerja guru sebesar 2,102. Terdapat pengaruh kompetensi profesional terhadap
kinerja guru SMA Negeri Kecamatan Tanjung Morawa dimana diperoleh nilai t hitung sebesar 4,262
dengan perolehan nilai Sig 0,000 < 0,05 dan Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan persamaan
regresi Y = 59.448+ 1.606 X3 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu nilai kompetensi profesional
akan diikuti peningkatan nilai Kinerja guru sebesar 1.606. Terdapat pengaruh manajemen kelas (X1),
ekspektasi guru (X2) dan kompetensi profesional (X3) secara bersama-sama terhadap kinerja guru SMA
Negeri Kecamatan Tanjung Morawa dimana diperoleh nilai F hitung sebesar 8,242 dan signifikansi (Sig.)
0,000 Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R2 (R square) = 0.882 yang
berarti bahwa manajemen kelas (X1), ekpektasi guru (X2) dan kinerja guru (X3) secara bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri Kecamatan Tanjung Morawa sebesar 88.2 % dan
sisanya yaitu 11, 59.448+ 2.436 X1+ 2.102X2+1.606X3 + e

Kata kunci: Classroom Management, Teacher Expectations, and Professional Competence on Teacher

Performance

The Influence of Classroom Management, Teacher Expectations, And Professional Competencies on
The Performance of State High School Teachers in Tanjung Morawa District,
Deli Serdang District

Abstract
The purpose of this research is to determine and analyze the influence of classroom management, teacher
expectations, and professional competence on the performance of State High School teachers in Tanjung
Morawa District, Deli Serdang Regency. This research was conducted at a public high school in Tanjung
Morawa District, Deli Serdang Regency with a total sample of 83 people. Data collection techniques used
questionnaires and data analysis techniques, namely validity, reliability, t test and F test. The results of the
research showed that there was an influence of classroom management on the performance of State High
School teachers in Tanjung Morawa District where the calculated t value was 4.661 with a Sig value of
0.000 < 0 .05 and the results of simple regression analysis show the regression equation ¥ = 59.448+
2.436X1, which means that classroom management has an influence on teacher performance of 2.436.
There is an influence of teacher expectations on the performance of State High School teachers in Tanjung
Morawa District where the calculated t value is 2.336 with a Sig value of 0.000 < 0.05 and the results of
simple regression analysis show the regression equation Y = 59.448+ 2.102 X2 which means that for every
increase of one value motivation will be followed by an increase in teacher performance scores of 2.102.
There is an influence of professional competence on the performance of State High School teachers in
Tanjung Morawa District where the calculated t value is 4.262 with a Sig value of 0.000 < 0.05 and the
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results of simple regression analysis show the regression equation Y = 59,448+ 1,606 X3 which means that
for every increase of one competency value professionalism will be followed by an increase in teacher
performance scores of 1,606. There is an influence of classroom management (X1), teacher expectations
(X2) and professional competence (X3) together on the performance of State High School teachers in
Tanjung Morawa District where the calculated F value is 8.242 and significance (Sig.) 0.000. The
magnitude of the influence is shown by coefficient of determination R2 (R square) = 0.882 which means
that class management (X1), teacher expectations (X2) and teacher performance (X3) together have an
influence on the performance of teachers at State High School in Tanjung Morawa District by 88.2% and
the remaining is 11, 59.448+ 2.436X1+ 2.102X2+1.606X3 + e.

Keywords: Classroom Management, Teacher Expectations, and Professional Competence on Teacher

Performance

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang mendasar menjadi kebutuhan setiap individu, dimana melalui
pendidikan akan memberikan dampak secara langsung untuk meningkatkan nilai taraf hidup. Di samping
itu pendidikan juga adalah jembatan menuju kesuksesan yang mampu memberikan peluang bagi setiap
individu. Setiap sekolah dipimpin oleh kepala sekolah yang menjalankan lembaga pendidikan tersebut
sesuai dengan tugas pokoknya masing-masing. Begitu juga dengan guru sebagai tenaga pendidik yang
terjun langsung menghadapi siswa.

Guru merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan yang harus berperan secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang
semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. Kelengkapan dari
jumlah tenaga pengajar dan kualitas dari guru tersebut akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam
belajar yang berujung pada peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu guru dituntut profesional dalam
menjalankan tugasnya.

Seperti halnya yang dikemukakan Sardiman (1992:125) guru adalah salah satu komponen
manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut serta berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh Kkarena itu, guru merupakan salah satu unsur di
bidang kependidikan yang harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal ini guru tidak semata-
mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang
melakukan transfer nilai-nilai sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun
siswa dalam belajar. Kelengkapan dari jumlah tenaga pengajar dan kualitas dari guru tersebut akan
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar yang berujung pada peningkatan mutu pendidikan. Untuk
itu guru dituntut profesional dalam menjalankan tugasnya.

Usaha untuk menciptakan guru yang profesional, pemerintah telah membuat aturan-aturan
persyaratan untuk menjadi guru. UU NO. 14 tentang Guru dan Dosen Tahun 2005 Pasal 8 menyebutkan
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Namun
dalam kenyataannya hanya sedikit sekali guru yang memenuhi syarat tersebut. Guru sebagai peran kunci
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, guru berada pada titik sentral dari setiap usaha reformasi
pendidikan yang diarahkan pada perubahan-perubahan kualitas. Setiap usaha pendidikan seperti
pembaharuan kurikulum, pengembangan metode mengajar, penyediaan sarana prasarana hanya akan berarti
bila melibatkan guru. Guru merupakan ujung tombak yang melakukan proses pembelajaran di sekolah,
maka mutu dan jumlah guru perlu ditingkatkan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sekarang dan
yang akan datang. Penerapan pengembangan guru di sekolah adalah pengembangan diri pribadi guru untuk
menggali potensi yang ada dalam dirinya. Sekolah yang dinilai baik dan dianggap berkualitas bila siswanya
mempunyai prestasi yang tinggi. Kualitas pendidikan dan lulusan sering kali dipandang tergantung kepada
peran guru dalam pengelolaan komponen-komponen pengajaran yang digunakan dalam proses belajar
mengajar yang menjadi tanggung jawabnya. Agar tugas dan tanggung jawab guru dapat dilaksanakan
dengan baik maka guru harus mempunyai kinerja yang baik. Kinerja guru selalu menjadi pusat perhatian,
karena guru merupakan salah satu factor penentu dalam meningkatkan prestasi belajar dan berperan
langsung dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Kinerja guru merupakan usaha guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa melalui pengajaran
(Supriyadi, 1998:45). Tidak berbeda dengan pendapat di atas, menurut Joni (1991:143) kinerja guru adalah
kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar. Hendra Harmain (2020: 46) dalam
tulisannya menerangkan, kinerja guru adalah kemampuan seorang guru untuk melakukan suatu perbuatan
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sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yang mencangkup aspek perencanaan program belajar
mengajar, pelaksanaan proses belajar mengajar, penciptaan dan pemeliharaan kelas yang optimal,
pengendalian kondisi belajar yang optimal serta penilaian hasil belajar. Kinerja sangat penting dalam
menentukan kualitas kerja seseorang, termasuk seorang guru.

UU No. 14 Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 (a) tetang Guru dan Dosen menyatakan bahwa standar
prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil
pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan
bentuk kinerja guru. Peningkatan kinerja akan berpengaruh pada peningkatan kualitas output atau
keluarannya. Maka untuk meningkatkan kinerja guru tersebut perlu didukung oleh berbagai pihak.
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Guru sebagai tenaga pelaksana pendidikan hendaknya memiliki
kinerja yang berkualitas dengan harapan tujuan pendidikan dapat tercapai dengan optimal. Kinerja guru
yang dapat diartikan sebagai kemampuan seorang guru untuk melakukan suatu perbuatan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan yang secara langsung berhubungan dengan tugas dan kewajibannya dalam hal
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, menjalin hubungan antar pribadi hingga
mengevaluasi hasil pembelajaran khususnya di bidang mata pelajaran.

Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 bahwa guru adalah sebagai pengelola pembelajaran.
Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atau dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan (Sabri, 2010:65).
Guru juga bertindak sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar yang efektif sehingga
memungkinkan mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk
menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai (Usman, 2009:21).

Sebagai pengelola pembelajaran, guru harus mampu memanajemen kelas dengan memberikan dasar
serta menyiapkan kondisi kelas bagi terjadinya pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif
merupakan kegiatan yang hendak dicapai oleh para pendidik. Pembelajaran dikatakan efektif “apabila
dalam proses pembelajaran setiap elemen berfungsi secara keseluruhan, peserta merasa senang, puas
dengan hasilnya, membawa kesan, sarana atau fasilitas memadai, materi dan metode affordable, guru
profesional” (Aswandi, 2010: 43).

Persoalan yang muncul adalah bagaimana mencapai tujuan ini sehingga diperoleh hasil yang optimal
bagi perkembangan peserta didik. Lingkungan ini perlu diatur dan diawasi agar kegiatan belajar terarah
kepada tujuan-tujuan pendidikan. Meskipun manajemen kelas berkedudukan penting seperti yang
dijelaskan di atas, namun banyak aspek manajemen kelas yang diabaikan guru. Sehingga hal itu mempunyai
implikasi terhadap pembelajaran siswa baik dari segi menurunnya ekspektasi guru belajar, menurunnya
kedisiplinan siswa, serta hal-hal yang tidak diharapkan. Untuk menciptakan suasana yang dapat
menumbuhkan gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa, dengan guru memberikan bimbingan
dan bantuan terhadap siswa dalam belajar, diperlukan manajemen kelas yang memadai.

Dengan demikian, dalam pembelajaran seorang guru tidak hanya memiliki pengetahuan untuk
diberikan kepada siswa. Tetapi guru dituntut untuk memiliki kemampuan memanage atau mengelola kelas
baik secara fisik maupun kelas. Ketika guru dapat memanajemen kelas, maka akan tercipta suasana kelas
yang kondusif sehingga mendukung kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Jadi manajemen kelas yang efektif merupakan suatu prasyarat yang mutlak bagi terjadinya suatu
pembelajaran yang efektif. Tanpa manajemen dan pengaturan yang efektif, maka pembelajaran terganggu,
dan guru kembali menertibkan dan kadang-kadang mencerca (memarahi) siswa yang mengganggu selama
pelajaran.

Sekolah merupakan suatu wadah atau tempat dimana adanya interaksi antara siswa dan guru, guru
dengan guru, guru dengan staf sekolah yang lain, kepala sekolah dan juga tempat berlangsungnya
pembelajaran (Watiningsih, 2008:112). Berdasarkan uraian tersebut, penulis berasumsi bahwa guru atau
tenaga pendidik di sekolah harus mempunyai kemampuan dalam manajemen kelas, keterampilan dalam
memutuskan, memahami, mendiagnosis, dan kemampuan bertindak menuju perbaikan suasana kelas.

Manajemen kelas merupakan aspek pendidikan yang sering dijadikan perhatian utama oleh para
calon guru, guru baru, dan bahkan guru yang telah berpengalaman sekalipun Alasannya, karena calon guru,
guru baru, dan guru yang telah berpengalaman berkeinginan agar para peserta didik dapat belajar dengan
optimal. Dalam artian guru mampu menyampaikan bahan pelajaran dan diserap oleh para peserta didik.
Guru merupakan variabel terpenting dalam rangka menyiapkan perangkat pembelajaran sebab guru dituntut
untuk bersifat profesional, seperti yang termaktub dalam UUD No.14 Tahun 2003 yang menjelaskan
Profesionalisme Guru. Guru mengajar dengan menyiapkan Rencana Pelaksana Pembelajaran (RPP), media,
variasi metode, keadaan kelas yang tenang, dll. Para siswa melakukan kegiatan belajar atau mengerjakan
tugas demi tercapainya tujuan belajar.
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Adanya tuntutan kondisi/ketertiban kelas agar proses belajar lebih berkualitas, maka guru harus
mengetahui bagaimana memanajemen kelas dalam proses pembelajaran jika hal ini tidak diperhatikan oleh
para guru maka tujuan dari proses pembelajaran yang sesuai dengan UUD No 20 Tahun 2003 tidak
maksimal bahkan jauh dari harapan karena di kelaslah segala aspek pembelajaran bertemu dan berproses.
Guru dengan segala kemampuannya, siswa dengan segala pendekatannya, media dengan segala
perangkatnya, materi dengan sumber belajarnya bertemu dan berinteraksi di dalam kelas. Setiap kegiatan
belajar-mengajar mengisyaratkan tercapainya tujuan baik tujuan instruksional maupun tujuan pengiring.
Namun tidak dapat dipungkiri keadan di kelas sering kali tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
Oleh karena itu, selayaknyalah kelas dimanajemen secara baik, profesional, terus-menerus dan
bekelanjutan. Dalam upaya peningkatan mutu pendidikan yang sedang kita kembangkan sekarang, maka
perlu kiranya diantisipasi tentang bagaimana proses manajemen kelas yang baik guna menunjang
keberhasilan anak didik. Oleh karena itu, uraian di atas menunjukkan bahwa manajemen kelas itu sangat
penting dalam proses pembelajaran. Sebagai syarat utama yang sangat mempengaruhi dalam dunia
pendidikan.

Para ahli pendidikan mulai menemukan hal-hal lain sebagai faktor determinan keberhasilan anak
belajar. Salah satu faktor penentu keberhasilan belajar siswa adalah tinggi rendahnya ekspektasi guru
terhadap peserta didik. Espektasi adalah harapan yang tinggi seorang guru kepada siswanya, guru yakin
siswanya akan sukses dan mampu belajar secara alami. (Wong & Wong, 1999: 21). Sedangkan menurut
Babad (2005: 145), ekspektasi guru merupakan kesadaran seorang guru dalam memperhatikan tingkah
laku siswa di masa mendatang dimana hal tersebut dapat didasarkan pada persepsi guru terkait siswa
mereka (dalam Denessen, 2015:298). Dari definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa ekspektasi guru
berkaitan erat dengan interaksi guru-siswa, karena tingkah laku guru merupakan harapan yang
diberikan oleh seorang guru kepada siswa terkait dengan perilaku siswa. Atau sebaliknya yaitu ketika
siswa tidak memiliki masalah namun guru memberikan stimulus negatif seperti guru yang tegas
berlebihan agar siswa menjadi takut, namun siswa justru memberikan respon negatif.

Marzano, R. J (2007: 89)) dalam hasil risetnya yang ditulis dalam buku The Art and Science of
Teaching: A Comprehensive Framework for Effective Instruction menyebutkan bahwa ekspektasi seorang
guru tentang keberhasilan belajar siswanya di sekolah mempengaruhi relasi dan aktivitas guru tersebut
kepada siswanya, yang pada gilirannya juga mempengaruhi prestasi belajar siswa (student achievement)
tersebut. Dalam pandangan Marzano, jika si guru percaya bahwa siswanya dapat berhasil (high expectation)
maka guru itu akan berperilaku sedemikian rupa untuk membantu keberhasilan siswa tersebut. Sebaliknya,
jika guru meyakini (believe) bahwa siswa tersebut tidak akan berhasil (low expectation) maka cara berpikir
dan cara berperilaku guru itu juga cenderung menuntunnya untuk tidak mau mendukung atau sekurang-
kurangnya tidak memfasilitasi anak tersebut untuk berhasil.

Senada dengan itu, penelitian yang dilakukan Pramudita, (2020: 2) menyatakan bahwa
ekspektasi kinerja memiliki peran utama dalam suatu usaha karena berhubungan dengan efisiensi dan
efektivitas dalam mengolah data transaksi. Ekspektasi kinerja membantu dan menguntungkan dalam
meningkatkan produktivitas pekerjaan. Semakin tinggi ekspektasi kinerja maka semakin besar pula
minat penggunaan sistem informasi akuntansi, karena pelaku usaha akan merasa ada nilai tambah
dalam Kinerjanya.

Guru yang memiliki ekspektasi yang tinggi kepada siswa biasanya akan lebih banyak
memberikan materi pelajaran dan topik-topik yang lebih sulit, lebih sering berinteraksi dengan siswa,
lebih banyak menyediakan kesempatan bagi siswa untuk merespon, serta memberi umpan balik yang
lebih positif dan spesifik. (Ormrod, 2009). Ada lima cara untuk mendorong harapan lebih tinggi di
sekolah: (1) ceritakan kesuksesan dari tamatan yang telah lalu; (2) Berikan afirmasi positif pada siswa
setiap hari; (3) bangun aset akademik dan personal anak didik, termasuk keterampilan studi dan
memori; (4) anak didik diajari bagaimana menetapkan dan mencapai tujuan-selanjutnya anak didik
diberikan sanjungan; dan (5) berikan anak didik visi positif yang bersifat mendorong potensi masa
depan mereka. (Jensen, 2009). Guru yang memiliki ekspektasi yang rendah kepada siswa biasanya
sedikit memberikan tugas sulit, mengajukan pertanyaan yang lebih mudah, menawarkan lebih sedikit
kesempatan untuk berbicara di kelas, serta memberikan sedikit umpan balik tentang respon siswa.
Sebagian anak-anak menyadari perilaku berbeda yang guru berikan kepada mereka, dan perbedaan
perlakuan tersebut menjadi dasar bagi siswa untuk menyimpulkan kemampuan yang mereka dan orang
lain miliki. (Ormrod, 2009). Apabila perlakuan yang mencerminkan guru memiliki ekspektasi yang
rendah kepada siswa, maka siswa akan meyakini kemampuan mereka yang rendah. Tapi, tidak
menutup kemungkinan jika perlakuan yang negatif tersebut mampu menghidupkan ekspektasi guru
diri siswa untuk menunjukkan kemampuannya, maka ekspektasi tersebut menjadi stimulus ekspektasi
guru ekstrinsik.
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Faktor penyebab rendahnya ekpektasi guru dalam dunia pendidikan kita acapkali karena tiadanya
tujuan yang jelas (big goals) para guru saat mengajar. Artinya tidak ada panduan dan target terukur yang
bisa menuntun dan mengarahkan keseluruhan perilaku dan proses pembelajaran si guru di kelas. Bahkan
acapkali guru justru mempercayai pandangan negatif yang muncul dan ditujukan kepada siswa sekali pun
tanpa dasar yang bisa dipertanggungjawabkan. Jika guru masuk dalam lingkaran demikian maka guru
mudah jatuh ke sikap low expectation. Maka pilihannya sekarang adalah bagaimana guru memiliki tujuan
nyata tersebut. Jika sekolah dan guru memiliki tujuan nyata yang jelas maka beberapa keuntungan akan di
peroleh, antara lain: Pertama, menyatukan beragam kepentingan pribadi dalam tujuan bersama. Hal ini
terjadi dikarenakan guru akan terdorong untuk menjembatani keberagaman kultur dan pengetahuan awal
siswa pada tujuan pembelajaran yang sama. Kedua, memberi ekspektasi guru dan menciptakan urgensi.
Praksis persekolahan dibatasi waktu dan ruang. Hal inilah yang justru dapat memacu dan menyatukan usaha
bersama dan pribadi masing-masing guru bagi keberhasilan siswa. Dan, ketiga, membantu guru dalam
melakukan evaluasi personal atas kinerja guru itu sendiri. Tugas sekolah beserta administrator di sekolah
kiranya untuk mendorong guru-gurunya memiliki big goals yang jelas dalam pengajarannya. Jika hal itu
terjadi, maka ekspektasi tinggi dengan sendirinya akan menjadi cara berpikir dan bertindak setiap guru
yang pada gilirannya akan secara kuat mendorong tercapainya siswa yang berprestasi yang diharapkan.

Ekspektasi guru dapat berupa tulisan (nilai) maupun lisan. Jika siswa yang selalu mendapat
nilai kurang memuaskan tidak dapat dipungkiri bahwa siswa tersebut akan merasa kepercayaan
dirinya turun dimana nilai rendah akan membuat siswa kekurangan gairah belajar kemudian usaha
untuk berhasil berkurang, nilai ujian semakin rendah di ujian selanjutnya begitu seterusnya, dimana
hal tersebut akan mengakibatkan siswa patah semangat (kepercayaan diri semakin rendah), begitupun
sebaliknya. Contoh ekspektasi guru yang baik adalah ketika membentuk kelompok belajar siswa
heterogen dengan mempertimbangkan prestasi, tingkat sosial-ekonomi siswa, dan memberikan
ekspektasi guru kepada semua siswa tanpa mempertimbangkan perbedaan prestasi siswa (misalkan,
guru memberikan catatan-catatan kecil berupa ekspektasi guru dalam lembar tugas siswa), serta
memberikan perlakuan yang sama terhadap semua siswa, dan lain-lain.

Namun, dewasa ini banyak guru yang tidak melakukan hal-hal kecil tersebut sehingga adanya
ekspektasi guru yang berbeda dalam persepsi bagi dua kategori siswa. Beberapa siswa berkeyakinan
bahwa nilai yang bagus didapat jika ia pandai, begitu sebaliknya, jika kurang pandai maka ia akan
selalu mendapatkan nilai yang kurang bagus. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Asri, dkk. (2020:
23) bahwa ada pengaruh ekspektasi guru terhadap hasil belajar pada siswa tahun pelajaran 2019/2020.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai hasil belajar sebesar 29,674 (a = 29,674), pada ekspektasi guru
bernilai 0 (bX1 = 0,742), dan nilai hasil belajar akan meningkat jika ekspektasi guru meningkat 1
point. Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar dapat diprediksi tinggi
melalui adanya nilai ekspektasi guru yang tinggi, dan nilai hasil belajar dapat diprediksi akan rendah
ketika nilai ekspektasi guru rendah.

Senada dengan penelitian tersebut, Eliyah (2021: 12) dalam penelitiannya memaparkan bahwa
pengaruh ekspektasi positif (X1) terhadap prestasi belajar peserta dididk () berarah positif. Artinya
jika ekspektasi positif guru semakin meningkat maka prestasi belajar peserta didik juga akan
meningkat. Tapi, jika ekspektasi positif guru menurun maka preatasi belajar juga akan menurun.
Sedangkan arah hubungan vriabel ekspektasi negatif (X2) terhadap prestasi belajar (Y) adalah negatif.
Artinya, jika ekspektasi negatif meningkat maka prestasi belajar akan menurun. Tapi, sebaliknya jika
ekspektasi negatif guru menurun maka prestasi belajar peserta didik akan meningkat. Untuk itulah
variabel ekpektasi guru menjadi salah satu variabel yang sangat mempengaruhi Kinerja guru. Untuk
itu, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai hal tersebut.

Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru, diantaranya datang dari dalam diri guru sendiri.
Faktor-faktor tersebut semisal kompetensi yang ada pada diri guru, semangat kerjanya, ekspektasi gurunya,
ekspektasinya dan lain sebagainya. Jika faktor-faktor tersebut sudah memenuhi kriteria baik maka sangat
diyakini bahwa kinerja dari guru itu sendiri bisa dikatakan baik pula. Michael G. Fullan yang dikutip oleh
Suyanto dan Djihad Hisyam (2000) mengemukakan bahwa “educational change depends on what teachers
do and think...”. Pendapat tersebut mengisyaratkan bahwa perubahan dan pembaharuan sistem pendidikan
sangat bergantung pada “what teachers do and think “, atau dengan kata lain bergantung pada penguasaan
kompetensi guru. Jika kita amati lebih jauh tentang realita kompetensi guru saat ini agaknya masih beragam.
Danim (2002) mengungkapkan bahwa salah satu ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum
mampu menunjukkan kinerja (work performance) yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja guru
belum sepenuhnya ditopang oleh derajat penguasaan kompetensi yang memadai, oleh karena itu perlu
adanya upaya yang komprehensif guna meningkatkan kompetensi guru.
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Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi profesional. Kompetensi
profesional yang dimaksud dalam hal ini merupakan kemampuan guru dalam penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam. Yang dimaksud dengan penguasaan materi secara luas dan mendalam dalam hal
ini termasuk penguasaan kemampuan akademik lainnya yang berperan sebagai pendukung profesionalisme
guru. Kemampuan akademik tersebut antara lain, memiliki kemampuan dalam menguasai ilmu, jenjang
dan jenis pendidikan yang sesuai. Sejalan dengan pengertian di atas, Muhammad Zid dalam Rasto (2019:
158) menjelaskan bahwa kompetensi profesional guru adalah kompetensi seorang guru untuk menguasai
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi konsep, struktural dan metode
keilmuan/teknologi/seni yang menaungi atau koheren dengan materi ajar, materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah, hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan
dalam kehidupan sehari-hari dan kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap
melestarikan nilai dan budaya nasional yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi
Standar Nasional Pendidikan. Dengan demikian dapat diartikan, bahwa guru yang profesional harus
memiliki ciri-ciri; menguasai substansi bidang tertentu secara mendalam dan meluas, dapat melaksanakan
pembelajaran dan penilaian yang mendidik, berkepribadian, dan memiliki komitmen dan perhatian terhadap
perkembangan peserta didik maupun berjiwa inovatif dan adaptif terhadap perubahan pendidikan.
Substansi bidang studi dan konteks pembelajaran selalu berkembang dan berubah menurut dimensi ruang
dan waktu, oleh karenanya guru dituntut untuk selalu meningkatkan kompetensinya. Kompetensi
profesional guru adalah kemampuan seseorang dalam hal penguasaan materi pembelajaran pendidikan
ekonomi/akuntansi secara luas dan mendalam melalui penguasaan substansi keilmuan dan materi
kurikulum, yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Selain dengan meningkatkan kompetensi profesional guru,
usaha untuk meningkatkan kinerja guru juga dapat melalui peningkatan ekspektasi guru para guru.

Usaha untuk menciptakan guru yang profesional, pemerintah telah membuat aturan persyaratan
untuk menjadi guru. Dalam pasal 8 Undang Undang No.14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
menyebutkan bahwa guruwajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Namun dalam kenyataannya masih sedikit guru yang memenuhi syarat tersebut.

Guru berada pada titik sentral dari setiap usaha reformasi pendidikan yang diarahkan pada
perubahan-perubahan kualitas. Setiap usaha pendidikanseperti penggantian kurikulum, pengembangan
metode mengajar, penyediaan sarana dan prasarana hanya akan berarti jika melibatkan guru. Selain itu
gurudiposisikan sebagai garda terdepan di dalam pelaksanaan proses belajarmengajar karena guru
memegang posisi yang sangat strategis dalam upaya menciptakan lulusan yang kompeten dan
berkualitas untuk memenuhi kebutuhan SDM yang profesional. Oleh karena itu, maka kualitas dan
kuantitas guru perlu ditingkatkan dan dikembangkan sesuai dengankebutuhan sekarang dan yang akan
datang.

UU No. 14 Tahun 2005 Bab 1V pasal 20 (a) tentang guru dan dosen menyatakan bahwa standar
prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru berkewajiban merencanakan
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu serta menilai danmengevaluasi hasil
pembelajaran. Tugas pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar merupakan
bentuk kinerja guru.

Apabila diamati lebih jauh tentang realita kompetensi guru saat inisepertinya masih beragam.
Kualitas guru di Indonesia akhir-akhir ini mendapat sorotan yang tajam karena masih adanya guru
yang dianggap belum layak mengajar di jenjangnya masing-masing. Hal ini tentunya akan berakibat
pada penurunan kualitas SDM yang dihasilkan dari proses pendidikan ditambah lagi dengan kemajuan
yang pesat di bidang sains dan teknologi dunia saat ini menuntut pemerintah untuk lebih memperhatikan
masalah pendidikan di Indonesia. Laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melampaui laju
peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia sehingga sumber daya manusia Indonesia dianggap
belum mampu bersaing dengan dunia luar. Sementara hasil Laporan IPM juga dirilis setiap tahunnya secara
global oleh United Nation Development Programme (UNDP). Konsep yang digunakan masih sama dengan
mempertimbangkan tiga aspek yaitu usia, pendidikan dan ekonomi. Hanya saja pendekatan kalkulasinya
saja yang berbeda. Hasilnya untuk tahun 2020 Indonesia menduduki peringkat ke 107 dari 189 negara yang
dianalisis oleh UNDP. Indonesia berada di peringkat tengah. Dibandingkan dengan negara-negara tetangga
di Asia Tenggara, Indonesia menduduki peringkat kelima. IPM Indonesia kalah dari Singapura (11), Brunei
Darussalam (47), Malaysia (62) dan Thailand (79).

Hingga saat ini masalah pendidikan masih menjadi perhatian khusus oleh pemerintah. Pasalnya
Indeks Pembangunan Pendidikan untuk Semua atau Education For All Development Index (EDI) di
Indonesia menurun tiap tahunnya. Tahun 2012 Indonesia berada diperingkat 69 dari 127 negara dan
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merosot dibandingkan tahun 2010 yang berada pada posisi 65. Indeks yang dikeluarkan pada tahun 2012
oleh UNESCO ini lebih rendah dibandingkan Brunei Darussalam (34), serta terpaut empat peringkat dari
Malaysia (65). (Nawawi: 2015).

Selain itu, berdasarkan hasil analisis hasil PISA 2018, ditemukan bahwa melanjutkan, skor PISA
Indonesia pada 2018 berada pada posisi sangat memprihatinkan. Selain itu, juga tak pernah mencapai skor
rata-rata negara Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). “Hasil survei PISA
2018 menempatkan Indonesia di urutan ke 74 alias peringkat keenam dari bawah. Kemampuan membaca
siswa Indonesia di skor 371 berada di posisi 74, kemampuan Matematika mendapat 379 berada di posisi
73, dan kemampuan sains dengan skor 396 berada di posisi 71,” pungkasnya.

Membaca dan matematika sedangkan Indonesia berada di peringkat 63 dari 69 negara yang
dievaluasi, masih jauh di bawah sesama negara ASEAN yakni Vietnam di peringkat 8 dan Thailand di
peringkat 54. Hal senada juga terjadi pada hasil studi internasional untuk Reading and Literacy (PIRLS)
dalam hal membaca, lebih dari 95% peserta didik Indonesia hanya mampu mencapai level menengah,
sementara lebih dari 50% siswa Taiwan mampu mencapai level tinggi dan advance. (Kemendikbud, 2016:
8). Fenomena ini menunjukkan bahwa masih terdapat masalah yang harus diperbaiki untuk meningkatkan
kualitas pendidikan baik dari segi infrastruktur, guru, siswa atau dari faktor lainnya.

Hal tersebut diperkuat dengan data berdasarkan data dari Direktur Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidik danTenaga Kependidikan bahwa hampir separuh dari sekitar 2,6 juta guru di Indonesia
belum layak mengajar karena kualifikasi dan kompetensinya yangtidak sesuai. Lebih rinci disebutkan,
saat ini yang tidak layak mengajar atau menjadi guru sekitar 912.505. Terdiri atas 605.217 guru SD,
167.643 guru SMP, 75.684 guru SMA, dan 63.961 guru SMK. Apabila dilihat dari pemenuhan
kualifikasi pendidikan minimal dan kompetensinya, terlihat bahwa kualitas guru di Indonesia masih
jauh dari harapan (Kemendikbud, 2016: 8). Dari data-data yang dipaparkan sebelumnya maka perlu
dilakukan terobosan perbaikan dalam segala aspek khususnya peningkatan kualitas sumber daya
manusia yakni guru sebagai garda terdepan dalam pendidikan.

Peningkatan efektivitas kerja guru akan berpengaruh pada peningkatan kualitas output SDM
yang dihasilkan dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Kualitas pendidikan dan lulusan sering
kali dipandang tergantung kepada peran guru dalam pengelolaan komponen-komponen pengajaran
yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang menjadi tanggung jawabnya. Untuk dapat
mencapai hasil belajar yang optimal tentunya guru harus memiliki dan menampilkan Kkinerja yang
maksimal selama proses belajar mengajar dengan menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru, dinyatakan bahwa
salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guruadalah kompetensi profesional. Kompetensi
profesional yang dimaksud dalam hal ini merupakan kemampuan guru dalam penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam. Penguasaan materi secara luas dan mendalam dalam hal ini
termasuk penguasaan kemampuan akademik lainnya yang berperan sebagai pendukung
profesionalisme guru. Kemampuan akademik tersebut antara lain, memiliki kemampuan dalam
menguasai ilmu,jenjang dan jenis pendidikan yang sesuai.

Guru profesional adalah orang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan
sehingga iamampu melakukan tugas adan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal (Usman,
2005:15). Sedangkan menurut Rice dan Bishoprick dalam Bafadal (2003:5), guru profesional adalah guru
yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Seorang guru profesional
harus memiliki beberapa kompetensi, yaitu: kompetensi intelektual, kompetensi fisik, kompetensi pribadi,
kompetensi sosial dan kompetensi spiritual. Secara ideal guru yang diharapkan adalah guru yang memiliki
keberdayaan untuk mampu mewujudkan kinerja dalam melaksankan fungsi dan perannya secara
profesional. Perwujudan tersebut terutama tercermin melalui kinerjanya dalam mengajar, hubungan dengan
siswa, hubungan dengan sesama guru, hubungan dengan pihak lain, sikap dan keterampilan profesionalnya.
Guru yang profesional perlu memiliki kemampuan untuk menggali informasi kependidikan dan bidang
studi dari berbagai sumber, termasuk darisumber elektronik dan pertemuan ilmiah, serta melakukan
kajian atau penelitian untuk menunjang pembelajaran yang mendidik. Jika mengacu pada empat
kompetensi yang harus dikuasai guru menurut kebijakan pemerintah, maka salah satu kompetensi
yang spesifik dan terkait langsung dengan tugasguru adalah kompetensi profesional.

Selain dengan meningkatkan kompetensi profesional guru, usaha untuk meningkatkan
efektivitas kinerja guru juga dapat melalui peningkatan manajemen kelas. Manajemen kelas merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat ekspektasi guru belajar siswa. Dari hasil riset Vern Jones dan
Louise Jones (2012: 4) menyatakan bahwa keahlian guru dalam mengelola kelas yang aman dan mendukung
merupakan faktor utama yang mempengaruhi ekspektasi guru, prestasi, dan perilaku siswa. Namun fakta yang
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terjadi adalah proses belajar mengajar dalam dunia pendidikan sering kali hanya pendidik kurang
memperhatikan ekspektasi guru belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Amna Enda (2017: 175) yang
menyatakan sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang
kurang, akan tetapi dikarenakan tidak adanya ekspektasi guru untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk
mengarahkan segala kemampuannya.

Upaya meningkatkan efektivitas kinerja guru juga dapat dilakukan denganekspektasi guru.
Menurut Jeanne Ellis Ormrod, ekspektasi adalah kepercayaan mengenai kemungkinan meraih
kesuksesan dalam sebuah aktivitas, berdasarkan tingkat kemampuan saat ini dan kondisi eksternal
yang bisa membantu atau menghambat performa. (Ormrod: 123).

Pada penelitian sebelumnya, Karmita Zuriatin Asri, A. Hari Witono, dan Lalu Hamdian Affandi
pada penelitian mereka, salah satu maslah penelitian mereka adalah mencari pengaruh antara
ekspektasi guru terhadap hasil belajar siswa di SD Gugus V Cakranegara Tahun Pelajaran 2019/2020.
Dari penelitian mereka diperoleh, bahwa ekspektasi guru memiliki pengaruh postif terhadap hasil
belajar siswa. hasil tersebut ditunjukkan oleh angka positif (+) pada koefesien variabel ekspektasi
guru. (Asri et al., 2020).

Salah satu ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah guru belum mampumenunjukkan kinerja
(work performance) yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas kinerja guru belum
sepenuhnya ditopang oleh derajat penguasaan kompetensi yang memadai, oleh karena itu perlu adanya
upaya yang komprehensif guna meningkatkan kompetensi guru. Program sertifikasi guru bertujuan
untuk meningkatkan kinerja guru dengan ditopang oleh tunjangan profesi yang diperoleh guru
bersertifikasi. Dalam kenyataan peningkatan efektivitas kinerja guru yang sudah lolos sertifikasi
masih belum memuaskan. Ekspektasi guru yang tinggi justru ditunjukkan oleh guru-guru yang belum
mengikuti sertifikasi dengan harapan segera dapat disertifikasi. Fakta tersebut merupakan temuan
sementara dari hasil survei yang dilakukan Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) mengenai
dampak sertifikasi profesi guru terhadap kinerja guru. Hasilnya sudah menunjukkan jika kinerja guru
yang sudah disertifikasi belum meningkat secara signifikan.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan rumus statistik untuk membantu
menganalisis data dan fakta yang diperoleh. Kasiram (2008: 149) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif
adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.

Untuk itu setiap penelitian kuantitatif akan dilakukan penelitian inferensial yaitu dalam rangka
pengujian hipotesis dan menyandarkan kesimpulan pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis
nihil. Dengan demikian melalui pendekatan ini akan diperoleh signifikan hubungan antar variabel yang
diteliti.

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai tata cara penelitian sehingga
diperoleh data yang dibutuhkan. Menurut Sugiyono (2016: 225), teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket.

Angket dalam penelitian ini merupakan item pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya, yang
menggunakan skala likert. Yakni dengan kategori Tidak Pernah (1), Jarang (2), kadang-kadang (3), Sering
(4), Selalu (5). Skala dalam pengukuran dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Skala Likert.
Sugiyono (2016:67).

3. PEMBAHASAN dan HASIL
Hasil Penelitian

Deskripsi data penelitian yang disajikan adalah untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai penyebaran data di lapangan. Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian ini adalah data
yang dihasilkan dari tiga variabel yaitu manajemen kelas (X1), ekspektasi guru (X2), kompetensi
profesional (X3), dan kinerja guru (Y). Untuk menyajikan statistik deskriptif, sehingga dapat diketahui
beberapa data deskriptif antara lain: jumlah responden (N), nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median),
nilai yang sering muncul (mode), simpangan baku (standard deviation), varians (variance), rentang (range),
skor terendah (minimum score), skor tertinggi (maksimum score), maka dapat digunakan perhitungan
menggunakan aplikasi SPSS 20.
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Data Deskriptif Variabel X1, X2, X3, dan Y

Manajemen Kompetensi Kinerja
Kelas Ekspektasi| Profesional Guru
N Valid 83 83 83 83
Missing 0 0 0 a
Mean 53.23 70.04 57.21 74.02
Std. Error of Mean 1.065 1.387 2.296 1.101
Median 52.00 67.00 53.00 73.00
Mode 44 66 41 74
Std. Deviation 9.689 12.106 21.791 9.368
Variance 92.742 171.621 438.12 89.458
Range 45 55 71 45
Minimum 35 45 28 52
Maximum 80 100 99 97
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
b. Sumber: Pengolahan Data SPSS Tahun 2022

Manajemen Kelas (X1)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka data deskriptif variabel manajemen kelas (X1) yang diperoleh
dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebesar 83 orang, nilai rata-rata sebesar
53,23, nilai tengah sebesar 52,00, nilai yang sering muncul sebesar 44, simpangan baku sebesar 9,689,
varians sebesar 92.742, rentang sebesar 45, skor terendah sebesar 35, skor tertinggi sebesar 80. Adapun

tabel distribusi frekuensi dari variabel manajemen kelas (X1) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Skor Manajemen Kelas (X1)

Interval Frekuensi Percent | Valid Percent Cumulative
Data Percent
34-39 6 7,23 7,23 7,23
40-45 20 24,10 24,10 31,33
46 -51 18 21,69 21,69 53,02
52 -57 17 20,48 20,48 73,50
58 -63 9 10,84 10,84 84,34
64 - 69 10 12,05 12,05 96,39
70-75 241 2,41 98,80
76 -81 1,20 1,20 100,00
Total 83 100,00 100,00 -

Ekspektasi Guru (X2)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka data deskriptif variabel ekspektasi guru (X2) yang diperoleh
dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebesar 83 orang, nilai rata-rata sebesar
70.04, nilai tengah sebesar 67,00, nilai yang sering muncul sebesar 66, simpangan baku sebesar12.106,
varians sebesar 171.621, rentang sebesar 55, skor terendah sebesar 45, skor tertinggi sebesar 100. Adapun
tabel distribusi frekuensi dari variabel ekspektasi guru (X2), adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Ekspektasi Guru (X2)

Interval Data Frekuensi Percent P\ellizléit Cl::’rzgclsrtlltve
44 - 51 6 7,23 7,23 7,23
52 - 59 19 22,89 22,89 30,12
60 — 67 20 24,10 24,10 54,22
68 — 75 11 13,25 13,25 67,47
76 — 83 13 15,66 15,66 83,13
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84-91 11 13,25 13,25 96,38
92-99 1 1,20 1,20 97,58
100 - 107 2 2,42 2,42 100,00
Total 83 100,00 100,00 -

Kompetensi Profesional (X3)

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka data deskriptif variabel kompetensi profesional (X3) yang
diperoleh dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebesar 83 orang, nilai rata-rata
sebesar 47.21, nilai tengah sebesar 53,00, nilai yang sering muncul sebesar 41, simpangan baku sebesar
21.791, varians sebesar 438.12, rentang sebesar 71, skor terendah sebesar 28, skor tertinggi sebesar 99.
Adapun tabel distribusi frekuensi dari variabel kompetensi profesional (X3) adalahsebagai berikut.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kompetensi Profesional (X3)

Interval Data Frekuensi Percent Valid Cumulative
Percent Percent

26 — 35 4 4,82 4,82 4,82

36 —45 21 21,69 21,69 26,51
46 —55 21 21,69 21,69 48,20
56 — 65 5 14,46 14,46 62,66
66 — 75 5 3,61 3,61 66,27
76 -85 10 3,61 3,61 69,88
86 — 95 8 10,85 10,85 80,73
96 — 105 7 6,02 6,02 100,00

Total 83 100,00 100,00 -

Kinerja Guru

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka data deskriptif variabel kinerja guru (Y) yang di peroleh dari
hasil penelitian, menunjukkan bahwa jumlah responden (N) sebesar 83 orang, nilai rata-rata sebesar 74.02,
nilai tengah sebesar 73.00, nilai yang sering muncul sebesar 74, simpangan baku sebesar 9.368, varians
sebesar 89,458, rentang sebesar 45, skor terendah sebesar 52, skor tertinggi sebesar 97. Adapun tabel
distribusi frekuensi dari variabel efektivitas kerja guru (), adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Skor Kinerja Guru (Y)

Interval Data Frekuensi Percent P\e/fclgit CL;)r:rL::I:r:Itve

52 - 57 7 2,42 9,64 8,40

58 — 63 3 12,10 24,10 12,0

64 — 69 18 36,14 36,14 33,71
70-75 22 25,30 25,30 60,25
76 —-81 20 2,41 2,41 84,32
82 - 87 9 2,41 2,41 95,24
88 - 93 3 2,41 2,41 97,59
94 - 99 2 2,41 2,41 100,00

Total 83 100,00 100,00 -

Tingkat Penentuan Kecenderungan Variabel
Dalam menentukan range untuk nilai tingkat kecenderungan variabel penelitian, maka digunakan
rumus sebagai berikut:
Tinggi = X > Mean + Standar Devisiasi
Sedang = Mean - Standar Devisiasi < X < Mean + Standar Devisiasi
Kurang = X < Mean — Standar Devisiasi.
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Manajemen Kelas (X1)
Dari data Deskriptif Statistik maka diperoleh nilai Mean (M) sebesar 53,523 dan Standar Deviasi

(SD) sebesar 9,689
Tinggi=X>M + SD

=X>63,212

=X > 63 (dibulatkan)
Sedang =M -SD <X <M +SD

=43,834 <X <63,212

=43 <X <63 (dibulatkan)
Kurang = X < M- SD = X < 43,834

= X < 43 (dibulatkan)

Perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kriteria kecederungan manajemen kelas berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Kategorisasi Manajemen Kelas (X1)

No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 X >63 15 18,1 Tinggi
2 43 <X <63 59 71,1 Sedang
3 X <43 9 10,8 Kurang

Berdasarkan data hasil penelitian dan sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa penentuan kecenderungan variabel manajemen kelas (X1) adalah:
1. Responden yang memiliki X > 63 ada 9 orang atau sebanyak 15.5% dengan kategori tinggi.
2. Responden yang memiliki score 43 < X < 63 ada 44 orang atau sebanyak 75.8% dengan kategori
sedang.
3. Responden yang memiliki score X < 43 ada 5 orang atau sebanyak 8.62% dengan kategori kurang.

Ekspektasi Guru (X2)
Dari data Deskriptif Statistik maka diperoleh niai Mean (M) sebesar 57.21 dan Standar Deviasi (SD)

sebesar 21.791
Tinggi=X>M + SD

=X>79,001

=X > 79(dibulatkan)
Sedang=M-SD<X<M+SD

=35,419 <X < 79,001

=35 < X <79 (dibulatkan)
Kurang = X < M- SD = X < 35,419

= X < 35 (dibulatkan)

Perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kriteria kecederungan ekspektasi guru sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ekspektasi Guru

No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 X>79 16 19,3 Tinggi
2 3B <X<T79 58 69,8 Sedang
3 X <35 9 10,8 Kurang

Berdasarkan data hasil penelitian dan sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa penentuan kecendrungan variabel ekspektasi guru (X2) adalah:
1. Responden yang memiliki X > 79 ada 7 orang atau sebanyak 15.5% dengan kategori tinggi.
2. Responden yang memiliki score 35 < X < 79 ada 42 orang atau sebanyak 72.4% dengan kategori
sedang.
3. Responden yang memiliki score X < 35 ada 7 orang atau sebanyak 12.0% dengan kategori kurang.

Kompetensi Profesional (X3)
Dari data Deskriptif Statistik maka diperoleh niai Mean (M) sebesar 70.04 dan Standar Deviasi (SD)

sebesar 12.106
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Tinggi=X>M + SD
=X>82,146

= X > 82 (dibulatkan)

Sedang=M-SD <X <M +SD
=57,934 <X < 82,146
=58 < X <82 (dibulatkan)

Kurang = X < M- SD = X < 57,934

= X < 58 (dibulatkan)
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Perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kriteria kecederungan kompetensi profesional sebagai

berikut:
Tabel 4.8 Distribusi Kategorisasi Variabel Kompetensi Profesional (X3)
No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 X>82 14 16,8 Tinggi
2 58 <X <82 54 65,1 Sedang
3 X <82 15 18,1 Kurang

Berdasarkan data hasil penelitian dan sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa penentuan kecendrungan variabel kompetensi profesional adalah:
1. Responden yang memiliki X > 58 ada 9 orang atau sebanyak 15.5% dengan kategori tinggi.
2. Responden yang memiliki score 58 < X < 82 ada 43 orang atau sebanyak 74.1% dengan kategori

sedang.
3. Responden yang memiliki score X < 82 ada 6 orang atau sebanyak 10.3% dengan kategori kurang.

Kinerja Guru (Y)
Dari data Deskriptif Statistik maka diperoleh niai Mean (M) sebesar 74,02 dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 9.368
Tinggi=X>M + SD
=X>83,338
=X > 83 (dibulatkan)
Sedang=M-SD<X<M+SD
=64.652 <X < 83,338
= 65 < X < 83 (dibulatkan)
Kurang = X < M- SD = X < 64.652
= X < 65 (dibulatkan)
Perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kriteria kinerja guru () sebagai berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Kategorisasi Variabel Kinerja Guru (Y)

No Skor Frekuensi Kategori
Frekuensi %
1 X>83 8 9,63 Tinggi
2 | 65<X<83 65 78,3 Sedang
3 X <65 10 12,04 Kurang

Berdasarkan data hasil penelitian dan sebagaimana ditunjukkan dalam tabel di atas dapat

disimpulkan bahwa penentuan kecendrungan variabel Kinerja Guru (Y) adalah:
1. Responden yang memiliki X > 68 ada 9 orang atau sebanyak 15.5% dengan kategori tinggi.

2. Responden yang memiliki score 35 < X < 68 ada 41 orang atau sebanyak 70.6% dengan kategori

sedang.

3. Responden yang memiliki score X < 35 ada 8 orang atau sebanyak 13.7% dengan kategori kurang.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diungkapkan dalam

penelitian ini dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan hasil uji persyaratan analisis, ternyata pengujian
hipotesis dapat dilakukan sebab uji persyaratan analisis penelitian telah memenuhi persyaratan. Untuk
menguji besarnya pengaruh Manajemen Kelas (X1), Ekspektasi Guru (X2), Kompetensi Profesional (X3)
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terhadap Kinerja Guru (Y) secara parsial digunakan analisis regresi linier sederhana dengan uji t.
Sedangkan untuk menguji besarnya pengaruh Manajemen Kelas (X1), Ekspektasi Guru (X2), Kompetensi
Profesional (X3) terhadap Kinerja Guru (Y ) secara bersama sama atau simultan digunakan analisis regresi
linier sederhana dengan uji F.

Hipotesis Pertama

Hipotesis yang pertama menyatakan “Terdapat pengaruh yang signifikan manajemen kelas
terhadap kinerja guru SMA Negeri Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang”. Berikut hasil
analisis regresi linier dengan menggunakan program SPSS 20.0.

Tabel 4.15. Hasil Analisis Regresi Linier Hipotesis Pertama

Model Unstandardized Standardized t sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 59.448 5.415 1.979 .000
Manajemen kelas 2.436 5148 2.430 4.661 .000

Dependent Variable: kinerja guru

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS yang ditampilkan pada tabel tersebut
diperoleh persamaan regresi antara variabel manajemen kelas (X1) terhadap kinerja guru (Y) adalah Y =
59.448+ 2.436X1. Persamaan regresi tersebut memberikan informasi bahwa setiap perubahan nilai
manajemen kelas kerjasebesar satu satuan, maka akan mempengaruhi kinerja dosen sebesar 2,436.
Koefisien korelasi bernilai positif artinya terjadi hubungan positif manajemen kelas (X1) terhadap kinerja
guru (Y).

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh t hitung sebesar 4.661 dimana t hitung > t tabel alpha 0,05 dan
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa t hitung 4.661 atau
nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
hubungan regresi yang signifikan dan terdapat pengaruh antara manajemen kelas (X1) terhadap kinerja
guru (Y).

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .252° 262 252 9.210

a. Predictors: (Constant), manajemen kelas kerja

b. Dependent Variable: kinerja guru

Berdasarkan tabel tersebut, maka besarnya pengaruh manajemen kelas terhadap kinerja guru sebesar
26.2%. Hal tersebut menjelaskan bahwa persamaan regresi antara manajemen kelas (X1) terhadap kinerja
guru (Y) adalah linear dan signifikan dengan besar pengaruh 26.2%. sehingga dapat dipertanggung
jawabkan sebagai suatu alat dalam pengambilan keputusan penelitian ini dan pada penelitian selanjutnya.
Dengan adanya pengaruh yang diberikan memberikan suatu asumsi bahwa manajemen kelas memiliki
pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. Semakin baik manajemen kelas maka akan semakin baik pula
kinerja guru.

Hipotesis Kedua
Hipotesis yang pertama menyatakan “Terdapat pengaruh positif dan signifikan ekspektasi guru
terhadap kinerja guru”. Berikut hasil analisis regresi linier dengan menggunakan program SPSS 20.0.
Tabel 4.16. Hasl Analisis Regresi Linier Hipotesis Kedua

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 59.448 5.415 1.979 .000
1kspektasi guru 2.102 .051 979 2.336 .003

Dependent Variable: kinerja guru
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS yang ditampilkan pada tabel tersebut
diperoleh persamaan regresi antara variabel ekspektasi guru (X2) terhadap kinerja guru (Y) adalah ¥ =
59.448+ 2.102X2. Persamaan regresi tersebut memberikan informasi bahwa setiap perubahan nilai
ekspektasi guru sebesar satu satuan, maka akan mempengaruhi kinerja guru sebesar 2.336. Koefisien
korelasi bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara ekspektasi guru (X2) terhadap kinerja guru

(Y).

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh t hitung sebesar 2,336 dimana t hitung > t tabel alpha 0,05 dan
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa t hitung 2.336
5atau nilai signifikansi (Sig.) 0,00< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki hubungan regresi yang signifikan dan terdapat pengaruh antara ekspektasi guru (X2) terhadap
kinerja guru (Y).

Model Summary®

Adjusted R [ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 2578 234 129 9.501]

a. Predictors: (Constant), ekspektasi guru

b. Dependent Variable: kinerja guru

Berdasarkan tabel tersebut, maka besarnya pengaruh ekspektasi guru terhadap kinerja guru sebesar
23,4%. Hal tersebut menjelaskan bahwa persamaan regresi antara ekspektasi guru (X2) terhadap kinerja
guru (Y) adalah linear dan signifikan dengan besar pengaruh 23,4%. Sehingga dapat dipertanggung
jawabkan sebagai suatu alat dalam pengambilan keputusan penelitian ini dan pada penelitian selanjutnya.
Dengan adanya pengaruh yang diberikan memberikan suatu asumsi bahwa ekspektasi guru memiliki
pengaruh terhadap peningkatan kinerja guru. Semakin baik ekspektasi guru maka akan semakin baik pula
kinerja guru.

Hipotesis Ketiga
Hipotesis yang pertama menyatakan “Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi
profesionalterhadap kinerja guru”. Berikut hasil analisis regresi linier dengan menggunakan program SPSS
20.0.
Tabel 4.17. Hasl Analisis Regresi Linier Hipotesis Ketiga

Model Unstandardized Standardized t sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) 59.448 5.415 1.979 .000
kompetensi profesional |, gng 380 2218 | 4262 | .000

Berdasarkan hasil perhitungan dengan program SPSS yang ditampilkan pada tabel tersebut
diperoleh persamaan regresi antara variabel Kompetensi profesional(X3) terhadap kinerja guru (Y) adalah
Y = 59.448+ 1.606X3. Persamaan regresi tersebut memberikan informasi bahwa setiap perubahan nilai
kompetensi profesionalsebesar satu satuan, maka akan mempengaruhi kompetensi profesional sebesar
4.262 koefisien korelasi bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara kompetensi profesional (X3)
terhadap kinerja guru (Y).

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh t hitung sebesar 4.262 dimana t hitung > t tabel alpha 0,05 dan
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diketahui bahwa t hitung 4.262 atau
nilai signifikansi (Sig.) 0,000< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
hubungan regresi yang signifikan dan terdapat pengaruh antara kompetensi profesional(X3) terhadap
kinerja guru(Y).

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 268 386 216 9.38]

a. Predictors: (Constant), kompetensi profesional
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Model Summary®

Adjusted R [ Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .2682 .386 216 9.38Y

b. Dependent Variable: kinerja guru

Berdasarkan tabel tersebut, maka besarnya pengaruh kompetensi professional terhadap Kkinerja
gurusebesar 38.6%. Hal tersebut menjelaskan bahwa persamaan regresi antara Kompetensi profesional
(X3) terhadap kinerja guru (YY) adalah linear dan signifikan dengan besar pengaruh 38.6%. Sehingga dapat
dipertanggung jawabkan sebagai suatu alat dalam pengambilan keputusan penelitian ini dan pada penelitian
selanjutnya. Dengan adanya pengaruh yang diberikan memberikan suatu asumsi bahwa kompetensi
profesional memiliki pengaruh terhadap peningkatan Kkinerja guru. Semakin baik kompetensi
profesionalmaka akan semakin baik pula kinerja guru.

Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara manajemen kelas (X1),
ekspektasi guru (X2), kompetensi profesional (X3) terhadap kinerja guru. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa pada tingkat kepercayaan 95% (o= 0,05) diperoleh F hitung sebesar 82,42 dengan signifikansi (Sig.)
0,000. Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif
dan sangat signifikan antara manajemen kelas (X1), ekspektasi guru (X2), kompetensi profesional (X3)
secara bersama-sama terhadap Kinerja guru. Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien
determinasi R2 (R square) = .882, yang berarti bahwa Manajemen kelas (X1), Ekspektasi guru (X2),
Kompetensi profesional(X3) secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap Kinerja guru sebesar
88,2% dan sisanya yaitu 11.8% ditentukan oleh faktor lainnya. Memperhatikan hasil analisis regresi ganda,
menunjukkan persamaan regresi (unstandardized coefficients B) Y = 59.448+ 2.436X1+
2.102X2+1.606X3, yangberarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor manajemen kelas (X1), ekspektasi
guru (X2), kompetensi profesional(X3)) secara bersama-sama akan mempengaruhi peningkatan skor
kinerja guru sebesar 88.2%. Dengan demikian, maka dari ketiga variabel di atas memiliki pengaruh
terhadap Kkinerja guru.

Pembahasan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian diolah menggunakan program SPSS
20.0, dapat dijadikan sebagai dasar untuk menjawab hipotesis yang diajukan yaitu adanya pengaruh
manajemen kelas (X1), ekspektasi guru (X2), kompetensi profesional((X3) terhadap kinerja guru kerja guru
baik secara sendiri-sendiri (parsial) maupun bersama-sama (simultan).
Tabel 4.18. Hasil Uji t

Model Unstandardized Standardized t Sig
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 59.448 5.415 1.979 .000
manajemen Kelas kerja 2.436 5148 2.430 4.661 .000
ekspektasi guru 2.102 .051 979 2.336 .003
kompetensi profesional 1.606 380 2.218 4.262 000

a. Dependent Variable:Kinerja Dosen
Sumber:Pengolahan Data SPSS Tahun 2022

Secara keseluruhan temuan dalam penelitian ini, dapat dibahas dengan cara mengkonfirmasi
terhadap teori-teori yang sudah ada, sebagaimana telah dikemukakan pada Bab |1 di atas, yaitu:

Analisis Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang

Wiyani (2019:59) mengungkapkan pengertian manajemen kelas adalah keterampilan guru sebagai
seorang leader sekaligus manajer dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk meraih keberhasilan
kegiatan belajar mengajar. Sementara itu Emmerdan Thomas mendefinisikan manajemen kelas sebagai
seperangkat perilaku dan kegiatan guru yang diarahkan untuk menarik perilaku peserta didik yang wajar,
pantas, dan layak serta usaha meminimalkan gangguan.
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda yaitu uji t. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 4.661 dan signifikansi (sig.) sebesar 0,000. Dengan
demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
manajemen kelas terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang.

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R2 (R square) =.262 yang berarti
bahwa manajemen kelas memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 26.2% dan sisanya yaitu
73.8% ditentukan oleh faktor lainnya. hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan persamaan regresi
(unstandardized coefficients B) Y = ¥ = 59.448+ 2.436X1, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit
skor Manajemen kelas akan diikuti peningkatan skor kinerja guru sebesar 2,436.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian Hariri (2022: 1) menemukan bahwa penelitian tindakan
sekolah (PTS) ini dilakukan dalam 3 siklus, dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan
kinerja guru dengan mencapai standar ideal.Dari 60,00 % pada siklus I, dapat meningkat menjadi 67,50 %
pada siklus Il, dan siklus ke 11l 80,83 %. Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa pembinaan
melalui supervisi klinis kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dalam manajemen pengelolaan
kelas dengan ketuntasan mencapai 100 %.

Sebagaimana dengan temuan peneliian yang dilakukan oleh Reka (2018), diungkapkan bahwa
adanya pengaruh antara keterampilan guru, etos, kerja guru dan manajemen kelas yang baik berpengaruh
dalam hasil belajar yang efektif di kelas, sehingga meningkatkan prestasi siswa. Hal tersebut sejalan dengan
Sagala (2010:60) dimana pembelajaran yang efektif dan bermakna membawa pengaruh tertentu bagi
peserta didik, oleh karena itu perencanaan pembelajaran yang telah dirancang guru harus dilaksanakan
dengan tepat dan mencapai hasil belajar dan kompetensi yang ditetapkan. Maksudnya menunjukkan bahwa
selama pembelajaran berlangsung dapat mewujudkan ketrampilan, yaitu peserta didik menguasai
kompetensi serta ketrampilan yang diharapkan. Semua anak dalam kelas tidak harus selalu mengajarkan
kegiatan yang sama, melainkan berbeda sesuai dengan kecepatan belajarnya.

Penelitian Azizi (2021) menunjukkan hasil penelitian bahwa 1) manajemen kelas dapat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran PAI di SMP Negeri dan swasta se-Kecamatan Kota
Kudus. Dibuktikan melalui hasil korelasi rxly= 0,635. Besarnya nilai R2 adalah 0,403 yang berkontribusi
40,30%, yang artinya mengandung bahwa efektivitas pembelajaran PAI yang dicapai tidak terlepas dari
pengaruh variabel manajemen kelas. Sedangkan nilai F hitung = 35,371 dengan tingkat sig. 0,00 < 0,05
berarti ditolak Ho dan diterima Ha. 2) Kinerja Guru dapat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Efektivitas Pembelajaran PAI di SMP Negeri dan Swasta Se Kecamatan Kota Kudus. Dibuktikan melalui
hasil dari rxly= 0,579 dan termasuk kuat. Besarnya nilai R2 adalah 0,336 yang berkontribusi sebesar 33,6%.
memiliki t-hitung sebesar 3.957 dengan arti sebesar 0,001. Nilai t-hitung bila dibandingkan dengan t-tabel,
maka t-hitung lebih besar dari t-tabel (3.957 > 1,673), dan hasil dari Ho ditolak dan Ha diterima. 3)
Manajemen Kelas dan Kinerja Guru secara simultan berpengaruh positif dan simultan terhadap Efektivitas
Pembelajaran PAI di SMP Negeri dan Swasta Se Kecamatan Kota Kudus. Hal ini diketahui rxly 1,2 sebesar
0,736, yang menunjukkan korelasi kedua variable bebas terhadap variable terikat berada pada kategori kuat.
Dalam besarnya nilai R2 adalah 0,541 berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif antara manajemen kelas
dan kinerja guru terhadap pembelajaran PAI. Sedangkan nilai F hitung = 30,671dan berarti hasil dari Ho
ditolak dan Ha diterima.

Analisis Pengaruh Ekspektasi Guru terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang

Hasil penelitian penelitian menunjukkan statistik pengaruh ekspektasi guru terhadap kinerja guru
berdasarkan hipotesis nol (Ho) yang menyatakan terdapat pengaruh positif Ekspektasi guru (X2) terhadap
kinerja guru (Y) melawan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat pengaruh positif, pengujian
tersebut dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda yaitu uji t. Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 2.336 dan signifikansi (sig.) sebesar 0,000. Dengan demikian, maka
Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan cukup signifikan Ekspektasi
guru terhadap kinerja guru kinerja guru di SMA Negeri Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang..

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R2 (R square) = 0.234 yang
berarti bahwa Ekspektasi guru memberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 23,4% dan sisanya
yaitu 76.6% ditentukan oleh faktor lainnya. hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan persamaan
regresi (unstandardized coefficients B) Y = 59.448+ 2.102X2, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu
unit skor ekspektasi guru akan diikuti peningkatan skor kinerja guru sebesar 2.102.
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Hal ini sejalan dengan Asri (2020: 19) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa ada pengaruh
ekspektasi guru terhadap hasil belajar pada siswa kelas V di SD gugus V Cakranegara tahun pelajaran
2019/2020. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai hasil belajar sebesar 29,674 (a = 29,674), pada ekspektasi
guru bernilai 0 (bX1 = 0,742), dan nilai hasil belajar akan meningkat jika ekspektasi guru meningkat 1
point. Dari hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa nilai hasil belajar dapat diprediksi tinggi melalui
adanya nilai ekspektasi guru yang tinggi, dan nilai hasil belajar dapat diprediksi akan rendah ketika nilai
ekspektasi guru rendah.

Berdasarkan hasil penelitian Natajaya dkk (2019: 34) dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi
yang signifikan ekspektasi karir terhadap hasil belajar Praktikum pada siswa kelas X Jurusan Tata Boga di
SMK Negeri 2 Batu dengan koefisien korelasi sebesar 0,763, korelasi parsial 0,565 dan sumbangan
efektifnya sebesar 36,42%.. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa makin baik ekspektasi guru yang ada
di sekolah, maka makin tinggi pula tingkat kinerja guru SMK Negeri 2 Batu, sedangkan sisanya lagi 63,58%
merupakan kon tribusi faktor lain yang tidak diteliti.

Analisis Pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Kecamatan
Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang

Hasil penelitian penelitian menunjukkan statistik pengaruh kompetensi profesionalterhadap kinerja
guru berdasarkan hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak terdapat pengaruh positif kompetensi
profesionalterhadap kinerja guru melawan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat pengaruh
positif, pengujian tersebut dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda yaitu uji t. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa diperoleh nilai t hitung sebesar 4.262 dan signifikansi (sig.) sebesar 0,000.
Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif dan
cukup signifikan kompetensi profesional terhadap kinerja guru SMA Negeri Kecamatan Tanjung Morawa
Kabupaten Deli Serdang..

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R2 (R square) = .386 yang berarti
bahwa kompetensi profesionalmemberikan pengaruh terhadap kinerja guru sebesar 38,6% dan sisanya yaitu
61.40% ditentukan oleh faktor lainnya. hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan persamaan regresi
(unstandardized coefficients B) Y = 59.448+ 1.606 X3, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit
skor kompetensi profesional akan diikuti peningkatan skor kinerja guru sebesar 1.606.

Sebagaimana juga penelitian Herwansyah (2021: 47) Kinerja guru adalah hasil penyelesaian
tanggung jawab dalam proses pembelajaran, Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang
berasal dari dalam diri guru maupun dari luar. Hasil analisis diperoleh korelasi sebesar 0,632 atau 63,2%
dan koefisien determinasi menunjukan kompetensi profesional memberikan kontribusi terhadap kinerja
guru sebesar 0,516 atau 51,6% sisanya sebesar 48,4% yang dipengaruhi faktor lain diluar penelitian ini.
Jadi, Kompetensi profesional memiliki hubungan secara positif dan signifikan dengan kinerja guru.
Semakin rendah kompetensi profesional maka semakin rendah pula kinerja guru sebaliknya semakin tinggi
kompetensi profesional maka semakin tinggi pula kinerja guru.

Analisis Pengaruh Manajemen Kelas (X1), Ekspektasi Guru (X2), Kompetensi Profesional(X3) dan
Kinerja Guru (Y) SMA Negeri Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang

Hasil penelitian menunjukkan statistik pengaruh manajemen kelas (X1), ekspektasi guru (X2),
kompetensi profesional (X3) dan kinerja guru () berdasarkan hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak
terdapat pengaruh positif manajemen kelas (X1), ekspektasi guru (X2), kompetensi profesional (X3) dan
kinerja guru (YY) melawan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat pengaruh positif, pengujian
tersebut dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
pada tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05) diperoleh nilai F hitung sebesar 8.242 dan signifikansi (Sig.)
0,000.

Dengan demikian, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa terdapat pengaruh
signifikan manajemen kelas (X1), ekspektasi guru (X2), kompetensi profesional (X3) dan kinerja guru ().
Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien determinasi R2 (R square) = 88.2, yang berarti
signifikan Manajemen kelas (X1), Ekspektasi guru (X2), Kompetensi profesional(X3) secara bersama-
sama memberikan pengaruh terhadap kinerja guru kerja guru sebesar 88,2 % dan sisanya yaitu 11.8%
ditentukan oleh faktor lainnya. Memperhatikan hasil analisis regresi ganda, menunjukkan persamaan
regresi (unstandardized coefficients B) Y= 59.448+ 2.436X1+ 2.102X2+1.606X3, yang berarti bahwa
setiap peningkatan satu unit Manajemen kelas (X1), Ekspektasi guru (X2), Kompetensi profesional (X3)
secara bersama-sama akan mempengaruhi peningkatan skor kinerja guru (Y) 88,20 dengan demikian, maka
dari Ketiga variabel di atas memiliki pengaruhnya terhadap kinerja guru kerja guru ().
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Dari hasil penelitian nyoman Ayu ratini dkk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
kontribusi manajemen kelas, komitmen organisasi, kompetensi profesional, dan ekspektasi guru terhadap
kinerja guru SMP Negeri 2 Singaraja. Penelitian “ex-post facto” ini melibatkan 60 guru SMP Negeri 2
Singaraja sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan dengan kuesioner serta dianalisis dengan analisis
regresi sederhana, teknik deskriptif statistik, regresi berganda dan korelasi parsial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat kontribusi yang signifikan antara: (1) manajemen kelas terhadap kinerja guru
dengan sumbangan efektif sebesar 25,43%, (2) komitmen organisasi terhadap Kinerja guru dengan
sumbangan efektif sebesar 20,02%, (3) kompetensi profesional terhadap kinerja guru dengan sumbangan
efektif sebesar 20,87%, (4) ekspektasi guru terhadap kinerja guru dengan sumbangan efektif sebesar
15,97%, (5) secara simultan, terdapat kontribusi yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah,
komitmen organisasi, kompetensi profesional, dan ekspektasi guru terhadap kinerja guru dengan kontribusi
sebesar 82,29% terhadap kinerja guru SMP Negeri 2 Singaraja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil data penelitian dengan persyaratan analisis data yang meliputi uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, serta uji regresi yang telah terpenuhi,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara manajemen kelas terhadapkinerja guru SMA Negeri Kecamatan
Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien
determinasi R? (R square) sebesar 0,262 yang berarti bahwa manajemen kelas memberikan pengaruh
terhadap kinerja guru sebesar 26,2% dan sisanya yaitu 73,8% ditentukan oleh faktor lainnya. Hasil
analisis regresi sederhana, menunjukkan persamaan regresi Y = 59.448+ 2.436X1, yang berarti bahwa
setiap peningkatan satu nilai manajemen kelas akan diikuti peningkatan nilai kinerja guru sebesar 2,436.

2. Terdapat pengaruh signifikan antara ekspektasi guru terhadap kinerja guru SMA Negeri Kecamatan
Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien
determinasi R? (R square) sebesar 0,234 yang berarti bahwa kompetensi pengaruh terhadap kinerja guru
sebesar 23,4% dan sisanya yaitu 76,6% ditentukan oleh faktor lainnya. Hasil analisis regresi sederhana
menunjukkan persamaan regresi Y = 59.448+ 2.102X2 yang berarti bahwa setiap peningkatan satu
nilai kompetensi akan diikuti peningkatan nilai kinerja guru sebesar 2,102.

3. Terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi profesional kerja terhadap kinerja guru SMA Negeri
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh
koefisien determinasi R? (R square) sebesar 0,386 yang berarti bahwa kompetensi profesional pengaruh
terhadap kinerja guru sebesar 38,4% dan sisanya yaitu 61,6% ditentukan oleh faktor lainnya. Hasil
analisis regresi sederhana menunjukkan persamaan regresi Y = ¥ = 59.448+ 1.606 X3 yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu nilai kualitas kehidupan akan diikuti peningkatannilai kerja kinerja
guru sebesar 1,6026.

4. Terdapat pengaruh signifikan manajemen kelas, ekspektasi guru, dan kompetensi profesional secara
bersama-sama terhadap kinerja guru. Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien
determinasi  R?(R square) sebesar 88.20 yang berarti bahwa manajemen kelas, ekspektasi guru, dan
kompetensi profesional secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap Kinerja guru sebesar
88,20 dan sisanya yaitu 11,2% ditentukan oleh faktor lainnya. Hasil analisis regresi sederhana
menunjukkan persamaan Y = Y= 59.448+ 2.436X1+ 2.102X2+1.606X3.
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